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Secara geografis daerah penelitian terletak pada koordinat (UTM-WGS84 zona 

48 S) 249400 – 253000mT dan 9848000 – 9842000mU. Sedangkan secara 
administratif daerah penelitian termasuk ke dalam wilayah Bukit Bakar, Lubuk 
Mandarsah, Kecamatan Tengah Ilir, Kabupaten Tebo, Jambi. 

Aspek-aspek geomorfologi pada daerah penelitian dibagi menjadi empat 
satuan bentuk lahan, antara lain satuan bentuk lahan perbukitan antiklin (S1), 
perbukitan sesar (S2), dan lembah struktural (S3). Pola pengaliran yang berkembang 
ada 3 pola pengaliran yaitu pola pengaliran Recurved Trellis, Subtrellis, dan 
Subdendritik. Stratigrafi daerah penelitian dapat dibagi menjadi tiga satuan batuan. 
Satuan batupasir-batulanau Lemat merupakan satuan batuan paling tua, di atasnya 
terendapkan satuan batulanau Lemat secara selaras dengan bentuk menjari, di atas 
satuan batupasir-batulanau Lemat dan satuan batulanau Lemat terendapkan satuan 
batupasir Lemat secara selaras. Ketiga satuan batuan berumur Eosen Akhir - Oligosen 
Awal. Struktur yang berkembang berupa sesar dan lipatan. Arah umum stuktur geologi 
yang berkembang adalah baratlaut-tenggara. Lipatan pada daerah telitian adalah 
Antiklin Bukit Bakar. Sesar Tebo Ilir merupakan sesar mendatar kanan berarah 
baratlaut-tenggara. Sesar Tengah Ilir merupakan sesar mendatar kiri berarah timurlaut-
baratdaya. Potensi geologi pada daerah telitian yaitu potensi negatif berupa gerakan 
massa sedangkan potensi positif berupa tambang batupasir. 

Analisis fasies dilakukan pada masing-masing satuan batuan Formasi Lemat 
untuk mengetahui sistem fluvial daerah telitian. Pada satuan batupasir-batulanau 
Lemat dijumpai elemen arsitektural channel (CH), gravel bar (GB), dan floodplain 
(FF). Pada satuan batulanau Lemat dijumpai elemen floodplain (FF). Sedangkan pada 
satuan batupasir Lemat dijumpai elemen arsitektural berupa channel (CH), dan sand 
bedform (SB). Elemen arsitektural daerah telitian adalah Channel Filling pada satuan 
batupasir-batulanau Lemat dan batupasir lemat dan Overbank Deposit pada satuan 
batulanau Lemat. Model fasies fluvial pada daerah telitian adalah Deep, Gravel-Bed 
Braided River menurut Miall (1985). 
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